
Perkembangan Ekonomi Indonesia September 2023 : Surplus Neraca
Dagang dan Meningkatnya Permintaan Pembiayaan

Prolite – Dilansir dari Bank Indonesia, perkembangan ekonomi Indonesia pada bulan
September 2023 menunjukkan hasil yang positif, yang ditandai dengan surplus neraca
perdagangan dan peningkatan permintaan pembiayaan, khususnya dari sektor korporasi.

Data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa surplus neraca
perdagangan Indonesia pada September 2023 mencapai angka 3,42 miliar dolar AS, naik dari
surplus pada bulan Agustus 2023 yang sebesar 3,12 miliar dolar AS.

Fenomena ini, menurut Bank Indonesia, memperkuat ketahanan eksternal perekonomian
nasional.

Baca Juga:Ramadan 1447 H, Alfamart Gandeng 102 UMKM Warteg Salurkan 60 Ribu
Paket Buka Puasa

Sebagai tanggapan, Bank Indonesia menyatakan komitmen untuk mempererat kerjasama
dengan Pemerintah dan lembaga terkait lainnya untuk meningkatkan ketahanan eksternal
dan mempercepat pemulihan ekonomi Indonesia .

https://prolitenews.com/bisnis/
https://www.bi.go.id/id/default.aspx
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Infografis Surplus Neraca Perdagangan Berlanjut September 2023 – Biro Bank Indonesia

Surplus yang diperoleh pada September 2023 sangat didorong oleh surplus neraca
perdagangan nonmigas yang mencapai angka 5,34 miliar dolar AS, naik dari 4,46 miliar dolar
AS pada bulan sebelumnya.

Ekspor nonmigas, khususnya besi, baja, logam mulia, perhiasan, dan nikel, menjadi
pendorong utama kenaikan tersebut. Tiongkok, Amerika Serikat, dan India terus menjadi
mitra dagang utama bagi Indonesia. Sementara itu, impor nonmigas juga meningkat sejalan
dengan pertumbuhan aktivitas ekonomi Indonesia.

Baca Juga:Ekonomi Tumbuh di Atas 5 Persen, Farhan: Fiskal Bandung Sangat Sehat

Namun, bukan hanya surplus neraca dagang yang menjadi sorotan pada bulan September.
Survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia menunjukkan peningkatan permintaan
pembiayaan korporasi.

Saldo Bersih Tertimbang (SBT) pembiayaan korporasi pada September 2023 tercatat sebesar
16,1%, meningkat dari angka 14,7% pada bulan sebelumnya.

Dana internal perusahaan menjadi sumber utama pembiayaan, diikuti oleh pembiayaan dari
perbankan domestik dan fasilitas kelonggaran tarik.

Penyaluran kredit baru oleh sektor perbankan juga mengalami pertumbuhan signifikan,
dengan SBT penyaluran kredit baru mencapai 92,6% pada September, naik dari 86,2% pada
bulan Agustus.

Beberapa faktor yang menjadi pendorong pertumbuhan ini meliputi permintaan pembiayaan
dari nasabah, prospek kondisi ekonomi Indonesia dan moneter di masa depan, serta
persaingan antarbank yang semakin ketat.

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/Infografis-Neraca-Perdagangan---September-2023.aspx
https://prolitenews.com/ekonomi-tumbuh-di-atas-5-persen-farhan-fiskal-bandung-sangat-sehat/
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2528223.aspx
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Infograis Permintaan dan Penawaran Pembiayaan Perbankan September 2023 – Biro Bank
Indonesa

Dari sisi rumah tangga, permintaan pembiayaan baru relatif stabil selama September 2023.
Namun, diperkirakan bahwa dalam jangka waktu 3 hingga 6 bulan ke depan, permintaan
pembiayaan dari bank umum akan meningkat.

Selain dari perbankan, koperasi dan lembaga leasing menjadi alternatif sumber pembiayaan
lain yang dipilih oleh rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan mereka.

Surplus neraca perdagangan dan peningkatan permintaan pembiayaan menunjukkan tanda-
tanda pemulihan ekonomi Indonesia yang kuat di tengah kondisi global yang belum
sepenuhnya stabil.

Ini menjadi bukti bahwa berbagai kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah dan Bank
Indonesia selama ini berhasil memberikan dampak positif bagi perkembangan ekonomi
nasional.

Namun demikian, tantangan masih ada. Kenaikan impor migas dan fluktuasi harga komoditas
di pasar global dapat menjadi hambatan di masa depan.

Oleh karena itu, koordinasi yang baik antara pemerintah, Bank Indonesia, dan pemangku
kepentingan lainnya menjadi krusial untuk memastikan bahwa momentum positif ini dapat
berlanjut.
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Ilustrasi Bank Indonesia – BI

Bank Indonesia terus mendorong sektor perbankan untuk meningkatkan penyaluran kredit,
khususnya untuk sektor produktif yang dapat menciptakan nilai tambah bagi perekonomian.

Di samping itu, kebijakan moneter yang stabil dan kondusif diharapkan dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berkelanjutan.

Pemulihan ekonomi Indonesia yang kuat ini tentunya memberikan optimisme bagi
masyarakat. Kinerja positif dari berbagai sektor ekonomi menjadi bukti bahwa Indonesia
mampu menjalankan roda perekonomian dengan baik meskipun di tengah tekanan eksternal.
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Baca Selanjutnya
BIADAB ! Bocah SD 7 Tahun Alami Pemerkosaan Hingga Tewas Oleh Pamannya

https://prolitenews.com/bocah-sd-7-tahun-alami-pemerkosaan/

